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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2016) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek 
alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi. Hal ini sesuai dengan tujuan dari penelitian yakni 
menganalisis kemampuan koneksi matematis dan faktor-faktor yang 
memengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa SMA pada topik SPtLDV.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
studi kasus. Menurut Herdiansyah (Pambudi, 2017) pendekatan studi kasus 
merupakan rancangan penelitian yang bersifat komprehensif, intens, 
memerinci, dan mendalam, serta lebih diarahkan sebagai upaya untuk 
menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer 
(berbatas waktu). Creswell (1998) mengatakan bahwa pendekatan studi kasus 
merupakan suatu penelitian kualitatif di mana peneliti mengkaji sebuah kasus 
yang terbatas atau hanya beberapa kasus yang terbatas dalam periode waktu 
tertentu. Lebih lanjut menurut Creswell (1998) menyatakan bahwa studi kasus 
dilaksanakan dengan mengumpulkan data secara mendalam dari berbagai 
sumber misalnya observasi, wawancara, dokumen laporan, dan rekaman 
audio/audio visual. 
Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap penelitian, yaitu  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan yaitu: 
a. Merumuskan masalah                                
b. Mencari penelitian yang relevan 
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c. Menyusun proposal penelitian 
d. Melaksanakan seminar proposal penelitian 
e. Menyusun instrumen tes 
f. Menguji validitas instrumen penelitian 
g. Menyusun pedoman wawancara untuk siswa dan guru 
h. Menentukan tempat penelitian dan subjek penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang akan dilakukan yaitu: 
a. Melakukan pengujian instrumen kepada siswa. 
b. Melakukan rekap hasil pengujian instrumen. 
c. Melakukan wawancara kepada siswa. 
d. Melakukan wawancara kepada guru. 
e. Menuliskan hasil wawancara siswa dan guru ke dalam bentuk 
transkrip. 
b) Tahap Analisis 
Pada tahap akhir yaitu tahap analisis, akan dilakukan kegiatan sebagai 
berikut : 
a. Menganalisis seluruh data yang diperoleh dari subjek penelitian. 
b. Mengidentifikasi kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 
sistem pertidaksamaan linear dua variabel. 
c. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 
koneksi siswa. 
d. Menarik kesimpulan hasil penelitian. 
B. Subjek dan Lokasi Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa salah satu SMA Swasta kelas 
X di Kabupaten Bandung Barat. Pemilihan sekolah didasarkan atas perizinan 
dan batas waktu yang dimiliki peneliti. Teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling. Lestari dan Yudhanegara (2015) berpendapat 
bahwa Purposive sampling adalah teknik dalam menentukan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dilakukan yaitu 
memilih subjek penelitian berdasarkan kelompok sesuai dengan nilai yang 
diperoleh, hasil uji instrumen tes, dan pertimbangan guru mata pelajaran 
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matematika yang bersangkutan. Siswa dikelompokan menggunakan kriteria 
batas kelompok dengan menggunakan rumus rata-rata dan standar deviasi 
menurut Lestari dan Yudhanegara (2017). 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian 
ini secara garis besar terdiri dari instrumen utama dan instrumen penunjang.  
1. Instrumen utama 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. “Peneliti 
kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya” 
(Sugiyono, 2016). Dengan demikian peneliti dapat segera menganalisis data 
yang diperoleh langsung melalui jawaban siswa dalam mengerjakan tes, 
wawancara, dan studi dokumen. 
2. Instrumen Penunjang 
Instrumen penunjang adalah instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data yang dapat dijadikan sebagai informasi tambahan hasil 
penelitian (Lestari dan Yudhanegara, 2017). Instrumen penunjang dalam 
penelitian ini adalah tes, wawancara, dan studi dokumen.  
a. Instrumen tes 
Instrumen tes dalam penelitian ini berupa instrumen tes kemampuan 
koneksi matematis siswa. Instrumen disusun berupa tes uraian sesuai indikator 
kemampuan koneksi matematis yang sudah ditentukan. Hal ini bertujuan agar 
peneliti dapat mengukur kemampuan koneksi matematis siswa dari 
penyelesaian soal yang ditulis pada materi SPtLDV. Sebelum digunakan, 
terlebih dahulu dilakukan validitas instrument yaitu validitas teoritis dan 
validitas empiris. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas terbatas yang dilakukan para ahli.  
Terdapat 3 indikator kemampuan koneksi  matematis menurut NCTM 
yang akan diukur yaitu mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide 
matematika, memahami bagaimana ide-ide matematika saling berhubungan 
dan membangun satu sama lain untuk menghasilkan kesatuan yang utuh, dan 
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mengenali dan mengaplikasikan matematika ke dalam konteks di luar 
matematik. Kisi-kisi tes tertulis yang digunakan  sebagai berikut: 



























Daerah arsiran merupakan himpunan 
penyelesaian suatu sistem pertidaksamaan 





















Panjang dan lebar suatu persegi panjang 
tertentu masing-masing 𝑝 meter dan 𝑙 
meter. Bila jumlah ukuran panjang dan 
lebar adalah kurang atau sama dengan 4 
meter serta jumlah ukuran panjang dan tiga 
kali lebarnya adalah kurang dari atau sama 
dengan 7 meter. Tentukanlah: 
a. Panjang dan lebar persegi panjang 
tersebut menggunakan grafik! 





konteks di luar 
matematika. 
 
Seorang pembuat roti akan membuat lebih 
dari 2 bungkus roti gandum dan sekurang-
kurangnya membuat 3 bungkus rasa coklat. 
Pembuatan sebungkus roti gandum 
membutuhkan bahan baku 300gr tepung 
dan 100gr mentega. Sedangkan pembuatan 
sebungkus roti coklat membutuhkan 150gr 
tepung dan 150gr mentega. Tepung dan 
mentega yang tersedia masing-masing 
sebanyak 4,5kg dan 3kg. Tentukan jumlah 
maksimum roti gandum dan roti coklat yang 
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 Pemberian skor pada soal koneksi matematis ini didasarkan pada 
panduan rubrik penskoran holistik. Pemberian bobot skor tersebut diadaptasi 
dari Isnaeni, dkk (2019) 
Tabel 2 Bobot Skor Kemampuan Koneksi menurut Isnaeni 
Skor Deskripsi 
5 Jawaban mirip/sesuai dengan pertanyaan, persoalan atau masalah 
secara lengkap  
4 Jawaban mirip/sesuai dengan pertanyaan, persoalan atau masalah 
tetapi kurang lengkap  
3 Jawaban ada beberapa yang mirip/sesuai dengan pertanyaan, 
persoalan atau masalah dan koneksinya jelas tetapi tidak lengkap  
2 Jawaban ada beberapa yang mirip/sesuai dengan pertanyaan, 
persoalan atau dengan masalah tetapi koneksinya tidak jelas  
1 Jawaban hampir tidak mirip/sesuai dengan pertanyaan,persoalan 
atau dengan masalah  
0 Tidak ada jawaban 
Penyelesaian masalah siswa pada setiap indikator akan dihitung 
persentase skor menggunakan rumus menurut Wardina dan Sudihartinih 
(2019) yaitu 
𝑃𝑘 =
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100% 
Selanjutnya, setiap siswa akan diklasifikasikan berdasarkan kriteria 
kategorisasi kemampuan koneksi matematis siswa.  
Tabel 3 Kriteria Kategorisasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Persentase Kualifikasi 
85 ≤ 𝑃𝑘 ≤ 100 Sangat Baik 
70 ≤ 𝑃𝑘 ≤ 84,99 Baik 
55 ≤ 𝑃𝑘 ≤ 69,99 Cukup 
40 ≤ 𝑃𝑘 ≤ 54,99 Kurang 
0 ≤ 𝑃𝑘 ≤ 39,99 Sangat Kurang 
Tabel tersebut merupakan kriteria kategorisasi kemampuan koneksi matematis 
siswa yang disitasi dari Wardina dan Sudihartinih (2019).  
b. Wawancara 
Wawancara merupakan instrumen non tes yang berbentuk 
sebuah/beberapa pertanyaan sebagai acuan untuk mendapatkan data/informasi 
partisipan menggunakan tanya-jawab Lestari dan Yudhanegara (2017). Peneliti 
akan menggunakan wawancara semi terstruktur, cara ini digunakan untuk 
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mengetahui hal yang lebih mendalam dari partisipan mengenai hasil jawaban 
siswa dalam menyelesaikan tes dan faktor-faktor yang memengaruhi 
kemampuan koneksi matematis siswa SMA. Wawancara ditujukan kepada 
siswa dan guru mata pelajaran matematika yang mengajar siswa yang menjadi 
partisipan penelitian.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan butir-butir informasi yang 
diinginkan. Informasi yang ingin peneliti ketahui adalah 
i. mengapa dan bagaimana siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan 
yang ditulis di kertas jawaban 
ii. apa saja faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan koneksi 
matematis siswa 
iii. bagaimana guru membelajarkan topik SPtLDV 
Daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa dan guru terdapat dalam 
tabel berikut. 
Tabel 4 Pedoman Wawancara 
Narasumber Pertanyaan-pertanyaan 
Siswa Bagaimana proses mengerjakan soal?  
Mengapa proses pengerjaannya seperti itu? 
Hal apa saja yang dapat memengaruhi kemampuan 
koneksi matematismu? 
Guru Bagaimana proses mengajarkan materi SPtLDV di 
kelas berdasarkan pengalaman bapak atau ibu? 
Adakah kesulitan yang dialami siswa saat belajar 
mengoneksikan materi SPtLDV berdasarkan 
pengalaman bapak atau ibu? 
Apabila terdapat siswa yang kesulitan dalam 
mengoneksikan materi SPtLDV, bagaimana cara 
mengatasinya berdasarkan pengalaman bapak atau 
ibu? 
c. Studi Dokumen 
Studi dokumen dilakukan untuk mengetahui apa saja yang sudah siswa 
pelajari dan urutan pembelajarannya. Peneliti akan melakukan studi dokumen 
terhadap perangkat pembelajaran dan buku pegangan siswa. 
